PENGARUH KEPEMIMPINAN GURU DAN INTERAKSI SOSIAL
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI SELF- EFFICACY
DI MADRASAH ALIYAH KABUPATEN MALANG

TESIS

Oleh:

ABDULLAH RIZKI RAMADHAN
NIM.240106210014

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2026



PENGARUH KEPEMIMPINAN GURU DAN INTERAKSI SOSIAL
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI SELF- EFFICACY
DI MADRASAH ALIYAH KABUPATEN MALANG
Tesis
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Pada Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Oleh:

Abdullah Rizki Ramadhan

NIM.240106210014

Pembimbing:

Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd Prof. Dr. Esa Nur Wahvyuni, M.Pd
NIP. 19690303 200003 1 002 NIP. 19720306 200801 2 010

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2026



MOTTO

- G

M’Uh\gﬁéﬂiejgﬁgu Y a ‘\,u

“Sesungguhnya Allah Tidak Mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar-Ra’d:11)

il



LEMBAR PERSETUJUAN TESIS
Tesis dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Interaksi Sosial terhadap
Motivasi Belajar Siswa Melalui Self-Efficacy di Madrasah Aliyah Kabupaten
Malang™ yang ditulis Oleh Abdullah Rizki Ramadhan (NIM: 240106210014)
Magister Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahmim Malang.

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji,

Pembimbing I

Prof. Dr. H. Wahidmurni,M.Pd
NIP. 19690303 200003 1 002

Pembimbying II

Prof. Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd
NIP. 19720306 200801 2 010

Mengetahui
Ketua Program Magister MPI

rof. Dr. 1T Moh. Padil. M.Pd.l
NIP. 19651205 199403 1 003

il



LEMBAR PENGESAHAN TESIS
Tesis dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Interaksi Sosial
terhadap Motivasi Belajar Siswa Melalui Self-Efficacy di Madrasah Aliyah
Kabupaten Malang” yang ditulis oleh Abdullah Rizki Ramadhan (240106210014)
ini telah diuji dan dipertahankan di depan dewan penguji pada 19 Mei 2026.

Dewan Penguji

Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd Penguji Utama
NIP. 19760619 200501 2 005

(
Dr. H. Muhammad In’am Esha, M.Ag Ketua/Penguji

Prof. Dr. H. Wahidmurni Penguji
NIP. 19690303 200003 1 092
. Dr. Sekretaris
NIP. 19720306 200801 2 010
Mengetahui
Dizefca Rascadagiana UIN Maulana Malik Tbrahim Malang
QJ }"1ll 5t Z’
X \ £ \‘ > \\ \
*\ U=\
4'Al.A'i" ~ / il
1& /.

9843045»\“ '- . Agus Maimun, M.Pd
L/ INOEXKIP. 19650817 19980 3 003

v



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Abdullah Rizki Ramadhan

NIM 240106210014

Program : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Institusi : Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa Tesis ini secara keseluruhan adalah
penelitian atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Malang, 26 Februari 2026

Saya yang Menyatakan
gé \\é) l‘-’:‘
19 W A [
5.3 ETE
g\fg‘ "TEMPEL :

l"’c:.; 10AIX058860010
M

Abdullah Rizki Ramadhan



PERSEMBAHAN

-~

. .‘~;—“/—' .
v -
(’s ) \
- .
/' -y LPY -4 [

e

Karya ini saya persembahkan dengan ketulusan serta seluruh jiwa bagi mereka

yang senantiasa menjadi sumber inspirasi dalam setiap langkah kehidupan kepada:

1.

Ayahku H. Fauzi Marzuki, Ibundaku Jumailah, dan Ibunda Asmani, figur
paling utama dalam hidup saya sebagai bentuk apresiasi atas segala lelah serta
tetesan air mata yang menjadi fondasi kesuksesan saya selama ini.

Kakakku Dahlia Amalia, M.Pd serta adekku Fikri [lham Nawawi, Dinda Nara
Putri, Inna Qomariyah, Firman Pratama, dan Jezilatul Muyassyaroh kalian
merupakan pelita hidup yang senantiasa membimbing serta mendo’akan
kebaikan sekaligus menjadi pengingat setia agar saya terus menuntut ilmu
tanpa henti dalam setiap langkah kehidupan.

Rekan-rekan seperjuangan dalam Program Magister Yaqe, Hakiki, Izul, Ikfi,
Nursinta, Nabila, Erma, dan Ririn yang senantiasa memberikan suasana damai
dan kebaikan hati sepanjang perjalanan akademik.

Seluruh guru yang telah melimpahkan ilmu dengan penuh kerelaan saya
haturkan rasa ta’dzim wa bil khusus Bapak Dr. Juliansyah, M.Pd atas jasa dan
ketulusannya tetap menjadi cahaya dalam setiap langkah akademik saya.
Rekan-rekan di Malang serta Pontianak yang telah meluangkan waktu dan
pikiran untuk membantu proses penyelesaian tesis ini melalui berbagai diskusi

maupun sumbangsih pemikirian yang sangat berarti bagi saya.

Vi



KATA PENGANTAR

- -
“t e s My L

Segala puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan

rahmat dan taufiq serta hidayah-Nya karya ilmiah mengenai pengaruh

kepemimpinan guru dan interaksi sosial terhadap motivasi belajar siswa melalui

self-efficacy di Madrasah Aliyah Kabupaten Malang ini berhasil diselesaikan sesuai

target yang ditetapkan agar bermanfaat bagi dunia pendidikan. Shalawat beserta

salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Baginda Rasulullah SAW dan para

pengikut beliau yang senantiasa meniti jalan kebenaran sampai akhir kiamat.

Pengahargaan tak terhingga serta ucapan terima kasih peneliti haturkan kepada

semua pihak yang telah menyertai perjalanan penyelesaian karya ilmiah ini dengan

iringan do’a jazakumullah ahsanul jaza’ khususnya kepada:

1.

Prof. Dr. Hj. Ilfi Nur Diana, M.Si selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang telas memfasilitasi kebutuhan peneliti
melalui berbagai dukungan sarana serta layanan administratif yang sangat
membantu selama masa perkuliahan.

Prof. Dr. H. Agus Maimun, M.Pd selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang atas segala dukungan berupa
fasilitias dan kemudahan layanan terbaik selama peneliti menempuh
pendidikan di kampus ini.

Prof. Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.I selaku Ketua Program Studi beserta Prof. Dr.
H. M. Fahim Tharaba, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan Islam atas segala motivasi serta arahan dan kemudahan
layanan yang peneliti terima sepanjang menempuh pendidikan.

Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd selaku pembimbing utama beserta Prof. Dr. Esa
Nur Wahyuni, M.Pd selaku pembimbing pendamping yang telah mencurahkan
waktu serta pikiran untuk memberikan petunjuk teknis maupun substantif
sehingga peneliti dapat merampungkan seluruh tahapan penyusunan tesis ini

secara sistematis.

vii



Bapak H. M. Izzul Latif Syam, M.Pd selaku Kepala Sekolah MA Raudlatul
Ulum Putra Kabupaten Malang, Bapak H. Elvi Syamsuddukha, S.Pd.I selaku
Kepala Sekolah MA Raudlatul Ulum Putri Kabupaten Malang, dan Bapak
Sumarni, S.Pd selaku Kepala Sekolah MA Al-Amin, yang telah memberikan
izin dan informasi sehingga membantua aya dalam menyelesaikan tugas akhir
ini.

Bapak dan Ibu dosen UIN Malang yang tidak bisa peneliti sebutkan namanya
satu persatu namun tidak mengurangi rasa hormat dan ta’dzim peneliti kepada
beliau semua, terima kasih atas ilmu yang diberikan.

Siswa/siswi Madrasah Aliyah Kabupaten Malang yang telah membantu

peneliti dalam melengkapi data dalam penyusunan Tesis.

Akhirnya peneliti berharap, semoga Tesis ini berguna dalam menambah

wawasan peniliti dan juga semoga bermanfaat untuk adik-adik tingkat nantinya

dapat dijadikan refrensi dalam membuat Tesis yang lebih baik, dan peneliti berdo’a

semoga semua kebaikan budi mereka yang membantu peneliti dinilia sebagai amal

shaleh dan mendapat balasan dari Allah SWT. Peneliti menyadari bahwa karya ini

masih jauh dari sempurna, karena itu saran dan kritik sangat diharapkan demik

kesempurnaan dalam membuat Tesis.

Alhamdulillahirabbil alamin........

Malang, 26 Februari 2026
Peneliti

Abdullah Rizki Ramadhan
240106210014

viii



ABSTRAK

Abdullah Rizki Ramadhan. 2026. Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Interaksi
Sosial Terhadap Motivasi Belajar Siswa Melalui Self-Efficacy di Madrasah
Aliyah Kabupaten Malang. Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, (2) Prof. Dr. Esa
Nur Wahyuni, M.Pd.

Rendahnya motivasi belajar pada siswa tingkat menengah telah menjadi isu
global yang berdampak pada capaian akademik sehingga penelitian ini hadir untuk
mengkaji pengaruh kepemimpinan guru dan interaksi sosial terhadap motivasi
belajar melalui peran mediasi self-efficacy. Kajian survei berparadigma kuantitatif
ini diorientasikan untuk mengukur besaran determinasi gaya kepemimpinan guru
dan interaksi sosial terhadap motivasi siswa Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang
lewat skema pembuktian pengaruh langsung sekaligus efek rambatan tidak
langsung berbekal efikasi diri sebagai variabel penengahnya.

Penelitian ini menerapkan metode Partial Least Squeare (PLS) dengan prosedur
bootstrapping untuk memvalidasi hipotesis serta pengaruh mediasi dalam model.
Landasan Teoritis yang digunakan merujuk pada Social Cognitive Theory, Teacher
Leadhership Theory, Social Skill Improvement System Rating Scale, dan Academic
Motivation Scale. Mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Kabupaten Malang studi
ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap di tiga
sekolah yang dipilih secara purposive untuk mewakili keberagaman karakteristik
lembaga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan guru berpengaruh
positif signifikan terhadap motivasi belajar siswa. (2) Kepemimpinan guru
berpengaruh positif signifikan terhadap self-efficacy. (3) self-efficacy terbukti
secara signifikan memediasi pengaruh kepemimpinan guru terhadap motivasi
belajar siswa. (4) Interaksi sosial berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. (5) Interaksi sosial berpengaruh positif signifikan terhadap self-
efficacy. (6) self-efficacy terbukti secara signifikan memediasi pengaruh interaksi
sosial terhadap motivasi belajar siswa.

Penerapan model reciprocal determism Bandura dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor eksternal dari guru dan lingkungan sosial berperan
krusial dalam mengembangkan kondisi internal self-efficacy yang menjadi
penggerak utama perilaku motivasi belajar siswa. Hal ini mengimplikasikan
pentingnya efektivitas kepemimpinan instruksional guru dalam menciptakan iklim
kelas yang positif agar kapasitas diri siswa meningkat dan motivasi belajar mereka
tetap terjaga secara konsisten.

Kata Kunci: Kepemimpinan Guru, Interaksi Sosial, Self-Efficacy, Motivasi Belajar
Siswa.
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ABSTRACT

Abdullah Rizki Ramadhan.2026. The Influence of Teacher Leadership and Social
Interaction on Student Learning Motivation Through Self-Efficacy at
Madrasah Aliyah Malang Regency.Thesis, Postgraduate Islamic Education
Management Study Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang, Supervisors (1) Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, (2)
Prof. Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd.

Low learning motivation in secondary school students has become a global issue
that has an impact on academic achievement, so this study aims to examine the
influence of teacher leadership and social interaction on learning motivation
through the role of mediation.self-efficacy. This quantitative paradigm survey study
is oriented to measure the magnitude of the determination of teacher leadership
style and the intensity of social interaction on the motivation of Madrasah Aliyah
students in Malang Regency through a scheme of proving direct influence as well
as indirect ripple effects with self-efficacy as the mediating variable.

This research applies the methodPartial Least Squeare (PLS) with
procedurebootstrapping to validate the hypothesis and the mediation effect in the
model. The theoretical basis used refers toSocial Cognitive Theory, Teacher
Leadhership Theory, Social Skill Improvement System Rating Scale, And
Academic Motivation Scale. Taking place at Madrasah Aliyah Malang Regency,
this study applies a quantitative approach with a survey method in three schools
selected purposively to represent the diversity of institutional characteristics.

The results of the study show that: (1) teacher leadership has a significant
positive effect on student learning motivation. (2) Teacher leadership has a
significant positive effect on self-efficacy. (3) self-efficacy proven to significantly
mediate the influence of teacher leadership on student learning motivation. (4)
Social interaction has a significant positive effect on student learning motivation.
(5) Social interaction has a significant positive effect on self-efficacy. (6) self-
efficacy proven to significantly mediate the influence of social interaction on
students' learning motivation.

Implementation of the model reciprocal determism Bandura in this study shows
that external factors from teachers and the social environment play a crucial role in
developing internal conditions. Self-efficacy which is the primary driver of students'
motivational learning behavior. This implies the importance of effective teacher
instructional leadership in creating a positive classroom climate to enhance
students' self-capacity and maintain consistent learning motivation.

Keywords: Teacher Leadership, Social Interaction, Self-Efficacy, Student Learning
Motivation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak asasi manusia mendasar yang telah diakui secara
universal sebagai kebutuhan mendasar bagi pengembangan individu dan
masyarakat. Pemenuhan hak atas pendidikan ini menjadi prasyarat utama dalam
mewujudkan masyarakat yang adil dan beradab serta sejahtera, dalam konteks ini
pendidikan formal khususnya melalui institusi sekolah dipandang sebagai jalur
utama dalam proses pengembangan kapasitas intelektual dan sosial maupun
emosional individu. Namun, tantangan berupa rendahnya motivasi belajar masih
menjadi perhatian di tingkat global terutama di sekolah menengah. Data UNESCO
(2023) mengungkapkan bahwa sekitar 40% siswa di negara berkembang
menghadapi persoalan motivasi akademik rendah yang berimplikasi pada capaian
prestasi. Di Indonesia, hasil survei PISA 2022 memperlihatkan kemampuan literasi
membaca, matematika, dan sains siswa masih tertinggal dibandingkan rata-rata
OECD yang salah satu penyebabnya adalah rendahnya motivasi belajar disertai
faktor psikososial.! Dengan demikian motivasi merupakan fondasi penting bagi
pengembangan kognitif dan pencapaian akademik siswa, yang pada akhirnya akan
mempersiapkan mereka untuk sukses dalam kehidupan akademik dan profesional.

Sudi Al-Kfairy menunjukkan bahwa Motivasi belajar siswa merupakan

anteseden krusial yang secara signifikan mempengaruhi keberhasilan dan

' OECD, PISA 2022 Results, Factsheets, 2023, 1.



efektivitas pembelaran.? Temuan ini konsisten dengan studi empiris yang dilakukan
oleh Shodiq, yang menemukan bahwa siswa dengan tingkat motivasi belajar yang
kuat menunjukkan partisipasi yang lebih intens dalam proses pembelajaran. Hal ini
tampak dari partisipasi mereka yang aktif dan ketekunan serta fokus selama proses
belajar.® Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi faktor utama sebagai penentu
keberhasilan proses pembelajaran.

Guna memahami konstruk motivasi belajar secara lebih mendalam, peneliti
mengacu pada Teori Kognitif Sosial (SCT) yang diperkenalkan oleh Bandura, teori
ini menekankan bahwa perilaku individu merupakan hasil interaksi timbal balik
antara faktor personal, lingkungan, dan tindakan yang dilakukan. Proses saling
memengaruhi ini dikenal dengan istilah reciprocal determinism, yang menegaskan
bahwa ketiga unsur tersebut bekerja secara timbal balik dalam membentuk perilaku
dan motivasi belajar.* Dalam ranah pendidikan, teori ini menyoroti bahwa perilaku
belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti self-efficacy tetapi
juga oleh pengaruh lingkungan sosial dan pengalaman belajar yang mereka peroleh.

Berdasarkan SCT hubungan antarvariabel dalam penelitian ini
menggambarkan bahwa kepemimpinan guru dan interaksi sosial berfungsi sebagai
faktor lingkungan (environmental factors) yang memengaruhi self-efficay sebagai

personal factor. Selanjutnya, self-efficacy tersebut berkontribusi terhadap

2 Mousa Al-Kfairy, Omar Alfandi, ja Saed Alrabaee, ,,Intrinsic motivation, future orientation,
and financial stress: a student-centered model of metaverse classroom adoption in low-income
contexts®, Cogent Education, 12.1 (2025), 1k 2555530.

3 Ja’far Shodiq, ,,Analisis pola asuh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
Kelas IV di UPTD SDN Pejagan 01 Bangkalan (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2024).

4 Albert Bandura, ,,S OCIAL C OGNITIVE T HEORY : An Agentic, Annu. Rev. Psychol., 21
(2001), 1k 331-43.



peningkatan motivasi belajar yang merepresentasikan perilaku atau behavioral
outcame. Dengan demikian, self-efficacy bertindak sebagai variabel mediasi yang
menjelaskan bagaiman dukungan guru dan kualitas interaksi sosial dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Berdasarkan kajian literatur, penelitian mengenai motivasi belajar telah banyak
dilakukan secara luas diberbagai negara. Huangfu menegaskan bahwa interaksi
sosial melalui self-efficacy memainkan peran sentral dalam memperkuat motivasi
belajar siswa.> Selain itu, studi Desisto menyoroti peran kepemimpinan guru
berbasis mindset pertumbuhan memberi kontribusi nyata terhadap peningkatan
self-efficacy sehingga berdampak pada motivasi siswa dalam proses belajar.® Hal
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, interaksi sosial, dan self-efficacy tidak
berdiri secara independen tetapi saling memengaruhi satu sama lain dalam
membentuk motivasi belajar.

Beragam aspek turut berkontribusi dalam mendorong peningkatan motivasi
belajar siswa, salah satunya adalah kepemimpinan guru menjadi unsur sangat
menentukan, sebagaimana diungkapkan oleh Haris bahwa kepemimpinan guru
dalam konteks pembelajaran di kelas memegang peranan krusial dalam

mewujudkan lingkungan pembelajaran yang terkoordinasi dan kondusif. ’

5 Qian Huangfu et al., ,,Social support and continuing motivation in chemistry: the mediating
roles of interest in chemistry and chemistry self-efficacy, Chemistry Education Research and
Practice, 24.2 (2023), 1k 478-93.

¢ Antoinette Desisto, ,,Running head : TEACHERS PERCEPTION OF GROWTH MINDSET
Copyright & by Antoinette DeSisto®, 2025.

7 Alma Harris ja Michelle Jones, ,,Teacher leadership and educational change®, School
leadership & management (Taylor & Francis, 2019), 123-26.



Berdasarkan pernyataan tersebut dalam konteks pendidikan formal, guru
memiliki peran sentral dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai upaya
mewujudkan visi dan misi lembaga pendidikan. Fungsi pendidik berkembang
melampaui sekadar penyampain materi melainkan mencakup fungsi sebagai
fasilitator dan motivator serta inspirator yang menjadi teladan bagi siswa. Kondisi
kelas yang demikian mampu menumbuhkan self-efficacy sehingga berdampak pada
motivasi belajar dan akhirnya meningkatkan prestasi akademik siswa. Sejalan
dengan hal di atas Schaap memberikan pernyataan bahwa Kepemimpinan guru
berpengaruh signifikan terhadap pada selff-efficacy siswa sehinga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.®

Dari pernyataan di atas bahwa kepemimpinan guru tidak semata-mata soal
pengelolaan kelas melainkan tentang peran guru sebagai pemimpin yang memberi
teladan dan menumbuhkan rasa keyakinan diri siswa sehingga berdampak pada
motivasi belajar siswa serta menciptakan kondisi yang mendukung kemajuan
akademik siswa. Dalam konteks pendidikan, interaksi sosial di lingkungan sekolah
merupakan aspek penting yang berperan dalam membentuk perkembangan siswa
secara menyuluruh. Interaksi sosial ini berperan penting dalam mengembangkan
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. sejalan dengan hal tersebut
Emma et,al. memberikan pernyataan bahwa Interaksi sosial yang terjalin melalui

diskusi kerjasama serta dukungan antar siswa dapat menumbuhkan rasa memiliki

8 Harmen Schaap et al., ,,Changes over time in the professional identity tensions of Dutch early-
career teachers”, Teaching and Teacher Education, 100 (2021), 1k 103283,
doi:10.1016/j.tate.2021.103283.



terhadap kegiatan belajar pada akhirnya berdampak pada meningkatnya motivasi
belajar. °

Maksud dari pernyataan di atas bahwa interaksi sosial menjadi faktor penting
dalam memperkuat motivasi belajar sebab melalui hubungan tersebut siswa merasa
mendapatkan dukungan dan merasa terhubung serta terdorong untuk
menumbuhkan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, self-efficacy
juga memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar. Melaluli teori kognitif
sosial, dijelaskan bahwa cara seseorang menilai kapasitas individu untuk
merencanakan dan menjalankan tindakan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan
sangat menentukan perilaku serta hasil belajar yang diperoleh. Sejalan dengan
pandangan tersebut, Dalle menyatakan bahwa Self-efficacy dalam konteks
pendidikan merujuk pada keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas akademik.'”

Dari pernyataan di atas bahwa keyakinan diri atau self-efficacy berperan
strategis dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, dampaknya tidak hanya pada
meningkatkan motivasi tetapi juga pada capaian akademik optimal dan
pembentukan karakter siswa yang mandiri, percaya diri, serta kompetitif.

Fokus penelitian ini mencakup tiga MA di Kabupaten Malang yang dipilih
secara purposif guna mewakili perbedaan konstekstual dalam praktik

kepemimpinan guru dan pola interaksi, sesuai dengan tujuan pengujian model

° Emma C Burns ja Penny Van Bergen, ,,What Are Teacher—Student Relationships in
Adolescent Motivation Research? A Systematic Review of Conceptualizations, Measurement, and
Analysis®“, Educational Psychology Review, 37.1 (2025), 1k 22.

19 Dale H Schunk ja Maria K DiBenedetto, ,,Self-efficacy theory in education®, Handbook of
motivation at school (Routledge, 2016), 1k 34-54.



mediasi. MA Raudlatul Ulum Putra dipertimbangkan karena menunjukkan
karakteristik kepemimpinan guru yang kuat dan bersifat paternalistik dengan
orientasi pada pembinaan disipilin dan tanggung jawab akademik siswa.
Sebaliknya, MA Raudlatul Ulum Putri dipilih karena menampilkan iklim
pembelajaran yang lebih suportif dan kolaboratif sehingga relevan untuk menalaah
pengaruh kepemimpinan dan interaksi sosial terhadap self-efficacy serta motivasi
belajar siswi. Sementara itu, MAS Al-Amin diikutkan karena merepresentasikan
madrasah non-pesantren dengan latar sosial ekonomi siswa yang beragam sehingga
memperkaya konteks analisis pengaruh antara variabel independent dan dependent.

Kendati literatur yang ada telah memberikan pemahaman yang berarti,
sebagian besar kajiannya masih berorientasi pada konteks pendidikan tinggi dan
sekolah negeri serta sekolah di negara maju. Penelitian yang menggabungkan
kepemimpinan guru, interaksi sosial, dan self-efficacy sebagai variabel bersama
dalam meningkatkan motivasi belajar di MA di Indonesia masih sangat minim.
Lebih lanjut, sebagian penelitian lebih banyak menitikberatkan pada analisis
tunggal dibanding integrasi faktor-faktor yang saling memengaruhi. Mayoritas
penelitian dilakukan di konteks budaya Barat atau pada sekolah negeri di Indonesia,
sehingga relevansinya dengan sekolah swasta belum dapat dipastikan. Di Samping
Itu, sebagian besar studi hanya menyoroti keterkaitan antara dua variabel bukan
membangun model yang komprehensif.

Berdasarkan uraian tersebut, muncul sebuah tantangan dan pengalaman yang

menarik untuk diteliti lebih jauh. Penelitian ini difokuskan untuk menalaah secara



mendalam pengaruh kausal antara kepemimpinan guru dan interaksi sosial dengan

motivasi belajar di MA Kabupaten Malang melalui self-efficacy.

. Rumusan Masalah

Menagacu pada latar belakang penelitian yang telah dijabarkan, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini ditetapkan secara terstruktur sebagai

berikut:

1.

Apakah kepemimpinan guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di MA

Kabupaten Malang?

. Apakah kepemimpinan guru berpengaruh terhadap self-efficacy siswa di MA

Kabupaten Malang?

. Apakah self-efficacy memediasi pengaruh kepemimpinan guru terhadap

motivasi belajar siswa di MA Kabupaten Malang?

. Apakah interaksi sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar di MA Kabupaten

Malang?

. Apakah interaksi sosial berpengaruh terhadap self-efficacy di MA Kabupaten

Malang?

. Apakah self-efficacy memediasi pengaruh interaksi sosial terhadap motivasi

belajar siswa di MA Kabupaten Malang?

Tujuan Penelitian

Sebagai tindak lanjut dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini

bertujuan secara spesifik untuk mencapai hasil-hasil berikut:

1.

Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh kepemimpinan guru terhadap

motivasi belajar di MA Kabupaten Malang.



2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh kepemimpinan guru terhadap
self-efficacy di MA Kabupaten Malang.

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan self-efficacy memediasi pengaruh
kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah
Kabupaten Malang.

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh interaksi sosial terhadap
motivasi belajar di MA Kabupaten Malang.

5. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh interaksi sosial terhadap self-
efficacy di MA Kabupaten Malang.

6. Untuk menganalisis dan menjelaskan  self-efficacy memediasi pengaruh

interaksi sosial terhadap motivasi belajar siswa di MA Kabupaten Malang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yang dilakukan penulis
adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberi nilai tambah secara teoritis bagi
pengembangan pengetahuan di bidang pendidikan dan psikologi pendidikan,
terutama dalam memperluas pemahaman mengenai teori kepemimpinan
pendidikan, interaksi sosial, self-efficacy, dan motivasi belajar.
2. Manfaat Praktis
Secara Praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan atau masukan

yang bermanfaat bagi para guru, bagi sekolah serta peneliti selanjutnya.



a. Bagi Guru
Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi guru
mengenai pentingnya kepemimpinan, interaksi sosial, dan self-efficacy yang
positif dalam memotivasi siswa.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan informasi penting bagi pihak sekolah
dalam merumuskan kebijakan dan program-program pendidikan yang
mendukung peningkatan motivasi belajar siswa.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan inspirasi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang relevan.

D. Orisinilitas Penelitian

Penulis pada bagian ini menampilkan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan kepemimpinan guru, interaksi sosial, dan self-efficacy. Persamaan
penelitian yang dilakukan penulis dengan studi terdahulu terletak pada fokus
pembahasan mengenai ketiga variabel tersebut dalam lingkungan sekolah.
Sejumlah penelitian yang dimaksud diuraikan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian Gningue et.al memiliki tujuan menalaah serta menilai
program LINC yang menghadirkan kerja sama antara dosen perguruan tinggi
dan guru sekolah melalui loka karya mampu memperkuat kepemimpinan guru
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan transformasi sistem
pendidikan di UEA. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan

rancangan studi kasus deskriptif sebagai kerangka analisis utamanya. Hasil
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penelitian menunjukkan kepemimpinan guru yang berfokus pada kolaborasi
mampu membangun suasana kelas yang kondusif bagi peningkatan motivasi
sekaligus mengembangkan mindset siswa.'!

2. Dalam penelitian Oqvist dan Malmstrom memiliki tujuan menganalisis
kepemimpinan guru sebagai faktor eksternal dan self-efficacy siswa sebagai
faktor internal berpengaruh terhadap motivasi belajar serta menilai peran
moderasi self-efficacy dalam hubungan antara kepemimpinan guru dengan
motivasi belajar. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan
kerangka desain survei korelasional untuk menguji hubungan antarvariabel.
Temuan penelitian membuktikan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap motivasi belajar demikian pula kepemimpinan guru
yang menekankan bimbingan dan dukungan serta partisipasi berpengaruh pada
motivasi belajar.!?

3. Dalam penelitian Saputri dan Andari memiliki tujuan untuk mengeksplorasi
secara mendalam kepuasan siswa terhadap metode kepemimpinan guru dalam
proses pembelajaran, menilai motivasi belajar serta menalaah hubungan kedua
variabel tersebut. Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan
penerapan metode eksplanatori asosiatif atau deskriptif korelasional. Hasilnya
menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang efektif memiliki

kontribusi signifikan dalam meningkatkan motivasi dan kualitas proses belajar.

' Othman Abu Khurma Gningue, Serigne Mbaye, Adeeb Jarrah, ,,Spearheading A Social
Movement For System Change Through The Learning And Innovation Networked Communities
(Linc)“, 2024, 1k 6422, doi:https://doi.org/10.21125/iceri.2024.1549.

12 Anna Oqvist ja Malin Malmstrom, ,,What motivates students? A study on the effects of
teacher leadership and students’ self-efficacy®, International Journal of Leadership in Education,
21.2(2018), Ik 15575, doi:10.1080/13603124.2017.1355480.
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Lebih lanjut, penerapan kepemimpinan yang efektif seperti mencipatakan iklim
belajar yang kondusif, memberikan arahan yang jelas, serta memfasilitasi
pembelajaran yang aktif dan pastisipatif, yang pada akhirnya berdampak
signifikan terhadap kualitas pembelajaran siswa.'?

4. Dalam penelitian Dura et.al memiliki tujuan mengidentifikasi guru Pendidikan
Jasmani berpengalaman menafsirkan sekaligus mempraktikan interaksi sosial
dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar. Studi ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif dengan paradigma interpretif sebagai dasar analisis fenomena yang
dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui guru berpengalaman dapat
mengintegrasikan interaksi sosial sehingga siswa menilai pelajaran lebih
bermakna bagi kehidupan mereka pada akhirnya memperkuat motivasi belajar
dan meningkatkan partisipasi jangka panjang dalam aktivitas fisik.'*

5. Dalam penelitian Fathoni dan Yusuf bertujuan untuk menguji secara empiris
interaksi sosial memengaruhi motivasi belajar siswa. Penelitian 1ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian yang
ditetapkan berupa survei. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa

interaksi sosial memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat

motivasi belajar siswa.!’

13 Syahfiria Yulian Saputri ja Shelly Andari, ,,Pengaruh Kepemimpinan Pembelajaran Guru
terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 10 Mataram®, Inspirasi Manajemen Pendidikan,
11.2 (2023), 1k 555-65.

14 Carla Girona-dura, Ivan Lopez-bautista, ja Olalla Garcia-taibo, ,,Dimensions of Meaning in
Physical Education — Voices from Experienced Teachers®, 2025, lk 1-14.

15 Thsanuddin Fathoni, ,,Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD Patra
Dharma 3 Balikpapan®, 1.2 (2023), 1k 26-34.
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6. Dalam penelitian Sari dan Zaini memiliki tujuan untuk mengkaji secara
mendalam interaksi sosial memengaruhi motivasi belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan
serta mengukur secara empiris hubungan antara dua variabel utama yang dikaji.
Hasil kajian menunjukkan interaksi sosial terbukti berperan signifikan dalam
meningkatkan motivasi belajar, di mana tingkat motivasi siswa berada pada
kategori sangat tinggi dengan persentase pencapaian hingga 100%.'°

7. Dalam penelitian Talsma et.al memiliki tujuan menganalisis secara mendalam
self-efficacy berpengaruh dalam menentukan motivasi belajar dan prestasi
akademik, atau sebaliknya motivasi belajar dan keberhasilan akademik
membentuk self-efficacy. Penelitian ini menggabungkan metode meta analisis
kuantitatif dengan teknik analisis panel lintas waktu (CLPA) untuk
memperoleh pemahaman empiris yang lebih mendalam. Hasil penelitian ini
berdasarkan meta-analisis model reciprocal effect mendapatkan dukungan
empiris. Motivasi belajar dan prestasi akademik terbukti memiliki pengaruh
positif terhadap self-efficacy sementara self-efficacy juga memengaruhi positif
pada motivasi belajar dan prestasi.!”

8. Dalam penelitian Alhadabi dan Karpinski yang berjudul memiliki tujuan
menyajikan gambaran singkat mengenai keterhubungan academic self-efficacy

dengan motivasi belajar dan hasil akademik dalam lingkungan pembelajaran

16 Suci Ambar Sari ja Ahmad Zaini, ,,Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar Di
Kelas X Multimedia Smkn 1 Kerinci®, MUDABBIR Journal Reserch and Education Studies, 2.1
(2023), 1k 3040, doi:10.56832/mudabbir.v2il.181.

17 Kate Talsma et al., ,,I believe, therefore I achieve (and vice versa): A meta-analytic cross-
lagged panel analysis of self-efficacy and academic performance®, Learning and Individual
Differences, 61.April 2017 (2018), 1k 136-50, doi:10.1016/j.1indif.2017.11.015.
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berbasis online. Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan
teknik analisis (path analysis) sebagai pendekatan inferensial utama untuk
menguji hubungan kausal antara variabel non kognitif dan kontribusinya
terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic
self-efficacy terbukti menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar dan kinerja akademik mahasiswa. '

Penelitian di atas memberikan masukan yang baik bagi peneliti untuk mendapat
gambaran dan untuk menemukan gap dari penelitan terdahulu. Ringkasan

penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian

No Nama,
Tahun, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Sumber Penelitian
Penelitian
1 Gningue et.al, Variabel Penelitian Studi ini
2024. ICERI dependent yang sebelumnya menawarkan
Proceedings akan di teliti berlandaskan nilai kebaruan
(Internationa yaitu motivasi theory dengan
of Education, belajar sama- konstruktivisme merancang
Research and sama menjadi sosial dengan fokus model integratif
Innovation) bahan kajian. pada pembentukan yang
penguatan kolektif menggabungkan
sedangkan tiga konstruk
penelitian sekarang utama
mengadopsi Social kepemimpinan
Cognitive Theory guru, interaksi
yang menekankan sosial, dan self-
konsep efficacy dalam
Determinisme kerangka Social
recirocal antara cognitive
faktor personal, theory.
lingkungan, dan Kontribusi
perilaku individu. empiris
2 Oqvist & Penelitian ini Penelitian terdahulu penelitian ini
MalmstrOm memiliki berpijak pada Self- Jjuga terletak
2017. kesamaan pada Determininatio pada fokusnya
International jenis penelitian Theory (SDT) dan pada konteks

18 Amal Alhadabi ja Aryn C. Karpinski, ,,Grit, self-efficacy, achievement orientation goals, and
academic performance in University students®, International Journal of Adolescence and Youth,
25.1(2020), Ik 519-35, doi:10.1080/02673843.2019.1679202.
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Journal of dan variabel berfokus
Leadership in dependen yang padapemenuhan
Educatioan diteliti yakni kebutuhan
motivasi belajar psikologis dasar.
dijadikan bahan Sedangkan
kajian. penelitian sekarang
mengadopsi Social
Cognitive Theory
(SCT)
menempatkan self-
efficacy sebagai
mekanisme kognitif
utama penggerak
motivasi.
Syahfiria Penelitian ini Penelitian terdahulu
Yulian Saputri memiliki didasari oleh
Shelly Andari, kesamaan pada Instructional
2023. Jurnal jenis penelitian Leadership Theory.
Inspiriasi dan variabel Penelitian Sekarang
Manajemen independen yang menempatkan
Pendidikan. diteliti yakni Social Cognitive
kepemimpinan Theory (SCT)
guru dijadikan sebagai fondasi
bahan kajian. teoritis utama.
Sementara itu,
Teacher Leadership
Theory digunakan
sebagai teori
pelengkap yang
membantu
memperluas
pemahaman
mengenai perilaku
guru dalam konteks
dinamika sosial dan
kognitif
sebagaimana
dijelaskan dalam
SCT.
Dura et. al, Satu variabel Penelitian terdahulu
2025. Journal yang akan di pada variabel
Eropa & teliti yaitu independent hanya
Prosiding. interaksi sosial memiliki satu
sama-sama variabel yaitu
menjadi bahan Interaksi sosial.
kajian. Sedangkan
penelitian sekarang
pada variabel
independent
memiliki dua
variabel yaitu
kepemimpinan guru
dan interaksi sosial.
Fathoni & Penelitian ini Penelitian terdahulu
Yusuf, 2023. memiliki berlandaskan pada

pendididikan di
Indonesia.
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Jurnal
Nasional.

kesamaan pada
jenis penelitian
dan variabel
independen yang
diteliti yakni
interaksi sosial
kepemimpinan
guru dijadikan
bahan kajian .

Sociocultural
Theory dan
menitikberatkan
pada aspek budaya
serta sosial.
Sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan
Social Cognitive
Theory (SCT)
sebagai kerangka
utama dengan
mengintegrasikan
dimensi interaksi
sosial di dalamnya.

Sari dan Zaini,

2022.
MUDABBIR
Journal
Research and
Education
Studies.

Jenis penelitian
dan satu variabel
yang akan di
teliti yaitu
interaksi sosial
sama-sama
menjadi bahan
kajian

Penelitian terdahulu
menyoroti dimensi
simbolik interaksi
sosial dalam
kerangka
interaksionisme
simbolik.
Sedangkan
penelitian sekarang
meninjau interaksi
sosial dari sudut
pandang Social
Cognitive Theory
(SCT). Melalui
teori ini, interaksi
sosial dipahami
sebagai elemen
integral dari
mekanisme
determinisme
timbal balik dimana
perilaku dan
lingkungan saling
memengaruhi untuk
membentuk
motivasi belajar.

Talsma et.al,
2018. Journal
Learning and
Individual
Differencer.

Jenis penelitian
dan satu variabel
independent yang
akan di teliti
yaitu self-efficacy
sama-sama
menjadi bahan
kajian

Penelitian terdahulu
pada variabel
independent hanya
memiliki satu
variabel yaitu self-
efficacy. Sedangkan
penelitian sekarang
pada variabel
independent
memiliki dua
variabel yaitu
kepemimpinan guru
dan interaksi sosial.
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8 | Alhadabi & e  Variabel e Penelitian
Karpinski, independent yang terdahulu pada
2020. akan di teliti variabel
International yaitu self-efficacy independent hanya
Journal of sama-sama memiliki satu
Adotescense menjadi bahan variabel yaitu self-
and Youth. kajian. efficacy.

Sedangkan

penelitian sekarang
pada variabel
independent
memiliki dua
variabel yaitu
kepemimpinan
guru dan interaksi
sosial.

Dari penelitian terdahulu banyak ditemukan bahwa kepemimpinan guru,
interaksi sosial, dan self-efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Peneliti berpendapat bahwa ketika lingkungan sekolah tercipta dalam
suasan yang nyaman dan menyenangkan serta sehat maka pencapaian pendidikan
yang efektif serta ideal akan lebih mudah terwujud.

Hasil penelitian tersebut memberikan inspirasi bagi penulis bahwa
kepemimpinan guru, interaksi sosial, dan self-efficacy yang baik mampu
menumbuhkan semangat belajar siswa di kelas sehingga berdampak pada
peningkatan motivasi belajar siswa.

E. Definisi Istilah

1. Kepemimpinan Guru
Kepemimpinan guru adalah kemampuan pendidik untuk mengarahkan dan
membimbing serta memengaruhi siswa guna mencapai tujuan pembelajaran
melalui keteladanan dan dukungan dalam suasan belajar yang positif. Bentuk
kepemimpinan ini tampak dalam indikator sebagai berikut:

(a) penyampaian arahan.
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(b) keteladanan guru.
(c) penciptaan lingkungan belajar.
(d) pemberian dukungan.
Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah proses timbal balik antarindividu di lingkungan
pendidikan yang membentuk pola komunikasi dan kerja sama serta dukungan
sosial untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk interaksi ini tampak dalam
indikator sebagai berikut:
(a) Interaksi antar guru dan siswa.
(b) sikap saling menghormati dan menghargai.
(¢) dukungan sosial oleh guru maupun teman sebaya.
(d) hubungan positif dan kerja sama.
Self-efficacy

Self-efficacy adalah kepercayaan seseorang terhadap kapasitas dirinya untuk
mengatur dan melaksanakan serta menuntaskan tugas-tugas akademik demi
memperoleh hasil belajar terbaik. Wujud keyakinan ini terlihat pada indikator
sebagai berikut:
(a) rasa percaya diri dalam memahami konsep dan mata pelajaran.
(b) keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas akademik.
(c) kemampuan untuk mengelola dan mengatur proses belajar secara mandiri.
(d) keteguhan dalam menghadapi tantangan dan kesulitan belajar.

(e) kepercayaan terhadap hasil yang diperoleh.
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4. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam dan luar individu yang
menstimulasi dan mengarahkan serta mempertahankan perilaku untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dorongan ini tampak dalam indikator sebagai
berikut:
(a) antusiasme dan ketertarikan siswa dalam mengikuti belajar.
(b) rasa puas terhadap pencapaian hasil belajar.
(c) kesungguhan dalam memperbaiki dan meningkatkan prestasi belajar.
(d) keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

(e) konsistensi dan ketekunan dalam menjalani aktivitas belajar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Frasa motivasi belajar mengandung integrasi dua dimensi penting, yakni
motivasi sebagai penggerak dan pembelajaran sebagai proses aktualisasi. Dalam
konteks pendidikan, motivasi belajar dipahami sebagai tenaga pendorong yang
berasal dari dalam diri individu dan menuntun siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan belajar demi tercapainya sasaran pembelajaran.!” Pemahaman ini
menegaskan bahwa motivasi bukanlah kondisi pasif melainkan sebuah kekuatan
yang dinamis dan terus bergerak, motif dalam diri seseorang menjadi aktif ketika
kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu terasa mendesak yang
menggambarkan bahwa motivasi berfungsi seperti dinamo pada akhirnya
menghasilkan dan mempertahankan energi dalam proses belajar.?

Motivasi memiliki tiga fungsi utama, pertama berperan sebagai pendorong
yang memberi energi bagi individu untuk bertindak, kedua berfungsi sebagai
penentu arah perilaku agar usaha yang dilakukan tetap berorientasi pada tujuan,

ketiga berperan sebagai mekanisme seleksi perilaku yang membantu seseorang

19 Esa Nur Wahyuni, ,,Motivasi belajar* (Diva Perss, 2020).
20 Irma Julita, Neviyarni, ja Herman Nirwana, ,,Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik®, Observasi : Jurnal Publikasi Ilmu Psikologi, 3.3 (2025), 1k 133-39.

19
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memilih tindakan paling sesuai dan menghindari perilaku yang tidak mendukung
pencapaian tujuan.?! Secara mendasar, motivasi seseorang dalam memulai suatu
tindakan berasal dari dorongan kebutuhan batin yang melekat pada dirinya.
Kebutuhan ini dikelompokkan secara hierarkis ke dalam lima tingkatan, yaitu
fisiologis, keamanan, sosial atau afiliasi,penghargaan, dan aktualisasi diri. 22
Sintesis dari kajian teoretis menunjukkan bahwa motivasi belajar terdiri atas
dua komponen utama, yakni motivasi intrinsik yang berasal dari dorongan batin
individu dan motivasi ekstrinsik yang dipicu oleh pengaruh eksternal. Kedua
komponen ini secara simultan berperan dalam mempercepat proses pencapaian
tujuan serta keberhasilan belajar siswa.
2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan dasar utama dalam kegiatan pendidikan hal ini
berfungsi sebagai sumber energi tersembunyi yang mendorong sekaligus
mengarahkan perilaku individu dalam mencapai tujuan belajar, dalam lingkup
akademik motivasi ini terlihat sebagai dorongan batin yang menggerakan
seseorang untuk berusaha serta menyesuaikan tindakannya demi mencapai
keberhasilan akademik secara maksimal.*?
Dari persepektif psikologi motivasi belajar merupakan unsur non intelektual

yang sangat berpengaruh dalam menumbuhkan semangat dan rasa senang serta

2l Yogi Fernando, Popi Andriani, ja Hidayani Syam, ,Pentingnya Motivasi Belajar Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa“, ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan, 2.3 (2024), 1k 61-68,
doi:10.59246/alfihris.v2i3.843.

22 Muh. Sain Hanafy, ,,Konsep Belajar Dan Pembelajaran®, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, 17.1 (2014), Ik 6679, do0i:10.24252/1p.2014v17n1a5.

23 Dkk. Elvira, Neni Z, ,,Studi Literatur: Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran‘, Jurnal
Literasi Pendidikan, 1.2 (2022), 1k 350-59.
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keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.Dalam pelaksanaan berbagai

aktivitas manusia motivasi memegang peranan penting karena berfungsi sebagai

pendorong dan penyalur serta pendukung perilaku untuk meningkatkan

semangat belajar dan mendorong pencapaian hasil yang maksimal.?*

Berdasarkan pendekatan hierarki kebutuhan dari Maslow mengidentifikasi dua

bentuk motivasi yaitu:

a.

motivasi intrinsik.

Motivasi belajar merupakan aspek mendasar yang memainkan peran
sangat penting dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam proses
pendidikan, pada dasarnya motivasi merujuk pada dorongan dari dalam
individu yang mendorongnya untuk terlibat dalam kegiatan belajar guna
mencapai prestasi atau hasil tertentu, tanpa adanya motivasi sangat kuat
kegiatan belajar dan mengajar tidak akan berlangsung secara efektif, salah
satu bentuk motivasi adalah motivasi intrinsik.>> Motivasi intrinsik merujuk
pada dorongan internal yang sepenuhnya bersumber dari dalam diri individu
tanpa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti penghargaan atau tekanan
sosial, ciri utama dari motivasi ini mencakup ketertarikan pribadi terhadap
suatu aktivitas atau rasa ingin tahu serta kepuasan yang diperoleh langsung
dari proses belajar itu sendiri. Sumber motivasi intrinsik cukup beragam

meliputi sikap positif, kepribadian seseorang, latar belakang pendidikan,

24 Sardiman Am, ,,Interaksi dan motivasi belajar mengajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2011.

25 Mehdi Badali et al., ,,The role of motivation in MOOCSs’ retention rates: a systematic
literature review*, Research and Practice in Technology Enhanced Learning, 17.1 (2022),
doi:10.1186/s41039-022-00181-3.
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pengalaman yang dimiliki, dan impian atau cita-cita pribadi.?® Oleh karena
itu, motivasi intrinsik umumnya lebih fokus untuk memperluas pengetahuan
bukan sekadar untuk memperoleh nilai atau pengakuan dari orang lain.

Motivasi intrinsik memiliki pengaruh sangat besar terhadap kualitas proses
belajar hal ini berfungsi sebagai penggerak utama dalam mendorong kegiatan
belajar yang efektif, siswa dengan motivasi intrinsik lebih tekun dalam
menghadapi kesulitan dan lebih menghargai proses belajar daripada sekadar
pencapaian dari luar serta cenderung mampu memilih metode belajar yang
sesuai untuk mencapai prestasi mereka inginkan.?’ Oleh karena itu, fokus
pendidikan perlu bergeser dari sekadar mendorong pencapaian akademik
melalui motivasi menuju penumbuhan rasa ingin tahu, minat, dan kepuasan
pribadi dalam belajar guna menciptakan individu yang mampu belajar secara
mandiri sepanjang hidupnya.

Keberhasilan jangka panjang dalam belajar tidak semata ditentukan oleh
adanya motivasi melainkan oleh kualitas dorongan belajar yang dimiliki
individu, adapun motivasi intrinsik ialah mendorong proses belajar yang lebih
mendalam dan berkelanjutan sehingga menghasilkan pemahaman sangat kuat

serta kemampuan beradaptasi yang lebih baik dan melampaui sekadar

26 Maria Dwi Yanika Hesti Nugraha ja Yana Ningsih, ,,Perbedaan Motivasi Intrinsik Dan
Motivasi Ekstrinsik Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Pada Fakultas Teknik Dan Desain Dan
Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora Di Universitas Bunda Mulia®, Psibernetika, 4.2 (2011), 1k 16—
32.

27 Kadek Dwi Cita Pusparini, Ketut Suma, ja Iwan Suswandi, ,,Hubungan Motivasi Intrinsik,
Persepsi Siswa, Motivasi Intrinsik dan Persepsi Siswa terhadap Pelajaran Fisika dan Prestasi Belajar
Fisika Siswa Kelas X MIPA SMA®, Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, 10.1 (2020), 1k 12,
doi:10.23887/jjpf.v10i1.26719.
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pencapaian nilai dalam jangka pendek.?® Hal ini menegaskan pentingnya
upaya dalam mengembangkan motivasi dari dalam diri siswa guna
meniciptakan pembelajaran yang mandiri dan berpemahaman kokoh, dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip yang menumbuhkan motivasi
intrinsik guru dapat berkontribusi besar dalam memperkuat dorongan belajar
internal siswa dan menjadikan penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung sebagai bagian penting dari tanggung jawab profesional mereka.
Beragam cara dan strategi dapat diterapkan guna membangkitkan motivasi
seseorang yaitu:

1) Otonomi

Otonomi merupakan kebutuhan dasar yang berperan penting dalam
membangun motivasi dari dalam diri, selain itu otonomi mencerminkan
dorongan alami seseorang untuk merasa memiliki kendali dan kebebasan
dalam menentukan tindakannya. Dalam konteks pembelajaran, ketika
siswa diberikan kesempatan untuk membuat keputusan dalam proses
belajarnya maka keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran
cenderung meningkat dan dorongan belajar yang berasal dari dalam diri
pun menjadi lebih kuat. Untuk mendorong tumbuhnya otonomi ini guru
dapat memberikan pilihan yang terarah dalam aktivitas belajar, misalnya
siswa diberika kesempatan memilih cara menyelesaikan tugas atau

menentukan topik proyek serta memilih bentuk presentasi, namun pilihan

28 Yun Yue ja Jinjin Lu, ,International Students’ Motivation to Study Abroad: An Empirical
Study Based on Expectancy-Value Theory and Self-Determination Theory®, Frontiers in
Psychology, 13.March (2022), doi:10.3389/fpsyg.2022.841122.
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yang diberikan sebaiknya dibatasi yakni antara tiga hingga lima opsi guna
menghindari beban kognitif akibat terlalu banyak alternatif.?’ Oleh karena
terlalu banyak pilihan justru dapat menimbulkan kebingungan dan
mengalihkan fokus dari proses belajar ke proses memilih yang pada
akhirnya berpotensi menurunkan motivasi dan kepuasan belajar.

Salah satu strategi juga digunakan adalah menawarkan fleksibilitas
dalam aturan yang ada misalnya guru dapat menetapkan batas waktu yang
tetap namun memungkinkan sedikit kelonggaran atau memberi ruang bagi
siswa untuk menentukan sasaran belajaranya sendiri dalam koridor sangat
jelas. Dengan melibatkan siswa dalam penyusunan rencana pembelajaran
seperti dalam merumuskan tujuan atau menyusun proyek serta
menjelaskan alasan mengapa suatu pembelajaran sangat penting dengan
cara yang relevan bagi siswa akan membantu mereka memahami manfaat
kegiatan belajar dari sudut pandang pribadi.*° Oleh karena itu pilihan yang
diarahkan dan bermakna ini akan memperkuat rasa otonomi dan pada
akhirnya mendukung tumbuhnya motivasi intrinsik.

2) Kompetensi

Motivasi intrinsik bertumpu pada kebutuhan untuk merasa efektif dan
memiliki kontrol atas pembelajaran ketika siswa yang merasa dirinya
kompeten cenderung lebih termotivasi untuk menghadapi tantangan serta

menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas yang sulit.

» Johnmarshall Reeve, ,,A self-determination theory perspective on student engagement®,
Handbook of research on student engagement (Springer, 2012), Ik 149-72.
30 Reeve.
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Keberhasilan dan rasa mampu dalam menyelesaikan sesuatu akan
memperkuat dorongan dari dalam guna terus berkembang, untuk
menumbuhkan rasa kompetensi tersebut berbagai pendekatan pedagogis
bisa digunakan salah satunya adalah umpan balik yang disampaikan secara
positif dan spesifik serta dapat ditindak lanjuti menjadi hal penting. Umpan
balik yang memperkuat rasa kompeten dan tidak bersifat mengontrol dapat
meningkatkan motivasi belajar dari dalam diri bahkan umpan balik yang
tepat dapat menjadi semacam penghargaan intrinsik karena mendukung
proses akuisisi pengetahuan siswa.>!

Lebih dari sekadar perbaikan, umpan balik yang efektif mampu memicu
keterlibatan kognitif dan emosional serta mengubah sikap pasif menjadi
keinginan aktif untu